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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh: (1) lingkungan keluarga 

terhadap   minat berwirausaha,   (2)   pendidikan  terhadap   minat berwirausaha, dan (3) 
pengaruh lingkungan keluarga dan pendidikan terhadap minat wanita untuk berwirausaha 
di Desa Jinegdalem. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kausal. Populasi dalam 
penelitian ini adalah wanita yang berwirausaha di Desa Jinengdalem yang berjumlah 320 
orang, sedangkan sampel dalam  penelitian  ini  berjumlah 100 orang. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner dan  dianalisis menggunakan analisis regresi   linier 
berganda dengan bantuan program statistical package for  social sciences (SPSS) for 
windows versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) lingkungan keluarga 
berpengaruh signifikan  terhadap  minat berwirausaha ditunjukkan  dari  nilai  thitung  > 
ttabel (11.900 > 1.660). (2) Pendidikan berpengaruh signifikan  terhadap  minat 

berwirausaha  ditunjukkan  dari  nilai  thitung  >  ttabel (5.138 > 1.660). (3) Lingkungan 

keluarga dan pendidikan berpengaruh terhadap minat berwirausaha ditunjukkan dari nilai 
Fhitung > Ftabel   (143.882 > 3.09). 

 
Kata kunci : lingkungan keluarga, pendidikan, minat berwirausaha 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of: (1) the interest of family environment toward 
entrepreneurship, (2) education toward entrepreneurship, and (3) the influence of family 
environment and education toward the interests of women to be entrepreneur in the 
Jinengdalem village. This study was a kind of causal research. The population in this study 
were entrepreneur woman in the Jinengdalem village that amount of 320 people, while the 
sample in this study were 100 people. Data were collected using a questionnaire and 
analyzed using multiple linear regression analysis with the help of the program statistical 
package for social sciences (SPSS) for Windows version 16. The results showed that: (1) 
a family environment significantly influence entrepreneurship interest shown from tcount > 
t table (11,900 > 1,660). (2) Education significant effected on interest of entrepreneurship 
showed from tcount > t table (5138 > 1664). (3) Family environment and education affected 
the interest in entrepreneurship was shown on the value of Fcount > F table (143 882 > 

3.09). 
 

Key words: family environment, education, entrepreneurship interest

mailto:melachingu@gmail.com


Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 

Volume 9 No.1 Tahun: 2017 

p-ISSN : 2599-1418 
e-ISSN : 2599-1426  
 

108 
 

 

PENDAHULUAN 
Wirausaha (entrepreneur) adalah 

orang    yang    berjiwa    berani 
mengambil  resiko  untuk  membuka 
usaha dalam berbagai kesempatan. 
Berjiwa berani mengambil resiko artinya 
bermental mandiri dan berani memulai 
usaha tanpa diliputi rasa takut atau 
cemas sekalipun dalam kondisi tidak 
pasti. Seorang wirausahawan dalam 
pikirannya selalu berusaha mencari, 
memanfaatkan, serta menciptakan 
peluang usaha yang selalu memberi 
keuntungan. “Jiwa kewirausahaan 
mendorong minat seseorang untuk 
mendirikan dan mengelola usaha secara 
maksimal” (Kasmir, 2009:15). 

Slameto (2010: 180) menyatakan 
bahwa minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Sementara Syaiful Bahri 
Djamarah (2008: 132) mendefinisikan 
minat sebagai kecenderungan yang 
menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas. 
Seseorang yang berminat terhadap 
aktivitas akan memperhatikan aktivitas 
itu secara konsisten dengan rasa 
senang. Definisi minat pada penelitian ini 
akan dihubungkan  dengan 
berwirausaha.  Oleh  karena  itu 
pengertian berwirausaha tidak kalah 
pentingnya. Menurut Kasmir (2011: 19), 
wirausaha adalah orang yang berjiwa 
berani  mengambil  resiko  untuk 
membuka usaha dalam berbagai 
kesempatan. Berjiwa berani mengambil 
resiko artinya bermental mandiri dan 
berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa 
takut atau cemas sekalipun dalam 
kondisi tidak pasti. Joseph Schhumper 
dalam Buchari (2011: 24), 
mendefinisikan wirausaha adalah orang 
yang mendobrak system ekonomi yang 
ada dengan memperkenalkan barang 
atau jasa yang baru, dengan 
menciptakan   bentuk   organisasi   baru 
atau mengolah bahan baku baru. Dari 
penjelasan minat dan wirausaha dapat 
ditarik kesimpulan bahwa minat 
berwirausaha adalah keinginan, 
ketertarikan, dan dorongan untuk 
berwirausaha  dan  melakukan  segala 

sesuatu dengan perasaan senang, serta 
mampu menciptakan dan membuka 
usaha baru dengan keyakinan yang 
dimiliki dan dengan melihat kesempatan 
atau peluang yang ada tanpa merasa 
takut untuk mengambil resiko dalam 
berusaha meraih kesuksesan. 

Menurut Kurnianti (2015) yang 
mempengaruhi minat secara garis besar 
dapat   dikelompokkan   menjadi   faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 
intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul 
karena pengaruh rangsangan dari dalam 
individu itu sendiri. Faktor-faktor intrinsik 
sebagai pendorong minat berwirausaha 
antara lain karena adanya kebutuhan 
akan pendapatan, harga diri, dan 
perasaaan senang. Faktor ekstrinsik 
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
individu karena pengaruh rangsangan 
dari luar. Faktor-faktor ekstrinsik yang 
mempengaruhi minat berwirausaha 
antara lain lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat , peluang, 
pendidikan/ pengetahuan. 

Lingkungan keluarga adalah 
kelompok masyarakat yang terkecil yang 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak, dan 
anggota keluarga yang lain. Keluarga 
merupakan peletak dasar bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak, 
disinilah yang memberikan pengaruh 
awal terhadap terbentuknya kepribadian. 
Rasa tanggung jawab dan kreativitas 
dapat ditumbuhkan sedini mungkin sejak 
anak mulai berinteraksi dengan orang 
dewasa. Minat berwirausaha akan 
terbentuk  apabila keluarga 
memeberikan pengaruh positif terhadap 
minat  tersebut,  karena  sikap  dan 
aktivitas  sesama anggota keluarga 
saling mempengaruhi baik secara 
langsung maupun tidak langsung. (Edy 
Dwi Kurniati, 2015). Semakin kondusif 
lingkungan keluarga dan masyarakat 
disekitarnya, maka akan semakin 
mendorong seseorang untuk menjadi 
seorang wirausaha. Apabila lingkungan 
keluarga dan masyarakat mendukung 
maka seseorang akan semakin tinggi 
niatnya untuk menjadi wirausaha 
dibandingkan jika tidak memiliki 
dukungan dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat  (Suhartini,  2011).  Buchari
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(2011: 8) mengungkapkan bahwa ada 
pengaruh dari orang tua yang bekerja 
sendiri, dan memiliki usaha sendiri 
memiliki kecenderung anaknya akan 
menjadi pengusaha pula. Keadaan ini 
seringkali memberi inspirasi pada anak 
sejak kecil. Anak yang memiliki orang tua 
seorang  pengusaha atau  hidup dalam 
lingkungan keluarga wirausahawan akan 
menerima pengetahuan pada masa- 
masa awal sehingga membentuk sikap 
dan persepsi mengenai kepercayaan 
akan kemampuan berwirausaha. 

Selain lingkungan keluarga 
pendidikan juga berperan penting 
sebagai pengarah bagi masa depan 
anaknya, sehingga secara tidak 
langsung juga dapat mempengaruhi 
minat terhadap pekerjaan bagi anak di 
masa   yang   akan   datang,   termasuk 
dalam hal berwirausaha. Pendidikan 
merupakan usaha sadar yang dilakukan 
oleh keluarga, masyarakat dan 
pemerintah melalui kegiatan bimbingan 
pengajaran dan pelatihan yang 
berlangsung di sekolah dan di luar 
sekolah sepanjang hayat untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat di masa 
yang akan datang. Pendidikan yang 
dimiliki seseorang memiliki pengaruh 
terhadap pengetahuan dan keahlian 
seseorang.        (Redja        Mudyaharjo 
2012:11). Apabila pendidikan memadai 
maka   seseorang   akan   siap   untuk 
menjadi     seorang     wirausaha     dan 
memimpin  anak  buahnya.  Latar 
belakang  pendidikan  seseorang 
terutama yang terkait dengan bidang 
usaha, seperti bisnis dan manajemen 
atau ekonomi dipercaya akan 
mempengaruhi keinginan dan minatnya 
untuk memulai usaha baru di masa 
mendatang. 

Berdasarkan  hasil  penelitian 
awal yang dilakukan di Desa 
Jinengdalem     menunjukkan     bahwa 
12,39% mempunyai minat untuk 
berwirausaha      sedangkan      87,61% 
kurang  berminat  untuk  berwirausaha. 
Hal ini dapat dilihat dari jawaban yang 
diberikan oleh 10 orang responden yang 
menunjukkan      bahwa      tidak      ada 

kesibukan dalam keluarga yang 
bermanfaat seperti kegiatan yang dapat 
menambah pengetahuan dan 
keterampilan bisnis, kegiatan yang 
memberi manfaat ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan anggota keluarga 
dan   memberi   bekal   hidup   di   masa 
depan. Tidak adanya persiapan mental 
berwirausaha dalam lingkungan 
keluarga, seperti anak tidak dididik untuk 
optimis dalam menghadapi masalah 
kehidupan atau rintangan, tidak adanya 
peraturan kepada anak untuk disiplin 
waktu dalam hal belajar dan bermain, 
dan orang tuanya masih kurang dalam 
mendidik  anak  untuk  tidak 
mengandalkan orang lain dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan 
bertanggung jawab terhadap tugas atau 
pekerjaan yang diberikan. 

Selain permasalahan yang 
ditemukan  di  lingkungan  keluarga, 
dalam  hal pendidikan juga mengalami 
masalah diantaranya masih banyak 
orang yang beranggapan bahwa 
kemampuan pendidikan masih ada 
batasnya. Sekolah terbatas 
kemampuannya dalam mewujudkan 
pribadi manusia wirausaha oleh karena 
pertama, sekolah menghadapi anak- 
anak yang dasar-dasar perkembangan 
pribadi mereka telah terbentuk dari 
lingkungan keluarga. Kedua, antara 
sekolah dan keluarga sering terdapat 
perbedaan atau konflik pendapat dan 
keinginan mengenai masa depan anak. 
Ketiga, sekolah mengemban misi yang 
cukup berat, karena disamping diberi 
kepercayaan dari pihak keluarga untuk 
memberikan bekal hidup pribadi anak 
juga mengemban misi dari pemerintah 
atau negara untuk mempersiapkan anak 
didik itu untuk dapat menjadi warga 
masyarakat  dan  warga  negara  yang 
baik. 

Berdasarkan alasan tersebut, 
maka penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul : “Pengaruh Lingkungan 
Keluarga Dan Pendidikan Terhadap 
Minat Wanita Untuk Berwirausaha di 
Desa Jinengdalem” 
METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian    kausalitas.    Penelitian    ini
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bertujuan   untuk mengetahui pengaruh 
dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Adapun yang menjadi variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah 
lingkungan keluarga dan pendidikan 
sedangkan variabel terikatnya adalah 
minat berwirausaha. Hasil yang 
diharapkan dalam penelitian ini yaitu 
dapat mengetahui seberapa besar 
lingkungan keluarga dan pendidikan 
berpengaruh terhadap minat wanita 
untuk berwirausaha di Desa 
Jinengdalem. 

Berdasarkan data yang didapat 
jumlah wanita yang ada di Desa 
Jinengdalem   sebanyak   2.582   orang. 
Dari jumlah wanita di Desa Jinengdalem, 
wanita yang bekerja sebagai wirausaha 
sebanyak 320 orang. Jadi   populasi 
dalam penelitian ini adalah wanita yang 
berwirausaha di Desa Jinengdalem 
sebanyak 320 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling,  yaitu  teknik  mengambil 
sampel secara sengaja dan telah sesuai 
dengan semua persyaratan sampel yang 
diperlukan. Untuk menentukan jumlah 
sampel dari populasi digunakan rumus 
Slovin (Umar Husein, 2005:78) sehingga 
jumlah sampel pada penelitian ini 
sebanyak 100 orang. 

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
sumber data yang digunakan yaitu data 
primer dan sekunder. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan angket atau 
kuesioner. Penyebaran kuesioner ini 
dilakukan secara langsung dengan 
memberikan kuesioner yang berisi daftar 
pertanyaan yang telah disusun kepada 
responden yaitu wanita wirausaha di 
Desa Jinengdalem. Penelitian ini 
menggunakan intrumen berupa 
kuesioner. Skala yang digunakan dalam 
penyusunan kuesioner adalah Skala 
Likert dengan satuan ukur ordinal. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis  data  yaitu  regresi  linier 
berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y) melalui program komputer 
SPSS 16 dan melakukan uji asumsi 
klasik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan perhitungan analisis data, 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
minat   wanita   untuk   berwirausaha   di 
Desa Jinengdalem dapat dilihat pada 
tabel 1.

 

Tabel 1. Hasil Uji T Untuk Variabel Lingkungan Keluarga 

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

 

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -8.035 3.904  -2.058 .042 

Lingkungan 

Keluarga      
.816                .069                .686                  11.900      .000

 

Berdasarkan  tabel 1 
menunjukkan  bahwa  variabel 
lingkungan keluarga berpengaruh 
signifikan  terhadap  minat 
berwirausaha,  karena  nilai  thitung  = 

11.900 > ttabel  = 1.664  atau  p-value 

= 0.000 < α = 0.05 maka H0 ditolak. 
Oleh karena itu, maka dapat 
disimpulkan         bahwa          variabel 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh 
yang  signifikan  terhadap terhadap 
minat wanita untuk berwirausaha di 
Desa Jinengdalem. 

Pengaruh     pendidikan     terhadap 
minat wanita untuk berwirausaha di desa 
jinengdalem dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji t untuk Variabel Pendidikan

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients
 

Model  B Std. Error Beta  t Sig. 

1 (Constant) -8.035 3.904   -2.058 .042 

 Pendidikan .491 .096  .296 5.138 .000 
 

 
 

Berdasarkan  tabel 2 
menunjukkan  bahwa  variabel 
pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap  minat berwirausaha,  karena 
nilai thitung = 5.138 > ttabel   = 1.664 

atau  p-value  =  0.000  <  α  =  0.05 
maka   H0   ditolak.   Oleh karena itu, 

maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel pendidikan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat wanita untuk 
berwirausaha di Desa Jinengdalem. 

Pengaruh  Lingkungan  Keluarga 
Dan Pendidikan Terhadap Minat Wanita 
Untuk Berwirausaha Di Desa 
Jinengdalem dapat dilihat pada tabel 3.

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji F 
 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1          Regression 

Residual 
 

Total 

5502.161 2 2751.081 143.882 .000a 

1854.679 97 19.120   

7356.840 99    

 

Berdasarkan          tabel          3 
menunjukkan    bahwa    Fhitung        = 

143.882 > Ftabel = 3.12 atau p-value = 

0.000 < α = 0,05 hal ini berarti H0 
ditolak. Oleh karena itu, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel lingkungan 
keluarga dan pendidikan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel minat wanita untuk 
berwirausaha di Desa Jinengdalem. 

Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh lingkungan keluarga dan 
pendidikan terhadap minat 
berwirausaha, maka dapat digunakan 
analisis koefisien determinasi (Adjusted 
R Square). Besarnya koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) dapat 

dilihat pada tabel 4.

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

(Adjusted Rsquare) 
 

 Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 

1 .865a .748 .743 4.37269 

Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel 4 dengan menggunakan program 
SPSS 16.0 for windows menunjukkan 

bahwa besarnya pengaruh variabel 
lingkungan keluarga dan pendidikan 
terhadap variabel minat berwirausaha 
sebesar 0,743 sehingga sumbangan 
pengaruh  untuk   variabel   lingkungan 

keluarga (X1) dan pendidikan (X2) 
terhadap  minat  berwirausaha  (Y) 
adalah sebesar 74,3 %. Hal  ini  berarti 
minat wanita untuk berwirausaha di 
Desa Jinengdalem  sebesar    74,3 % 
dipengaruhi oleh variabel lingkungan 
keluarga   dan pendidikan,  sedangkan 
sisanya  sebesar  25,7 %  dipengaruhi 
oleh  faktor  lain  yang tidak termasuk
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dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil     analisis 
data, untuk mengetahui persamaan 
regresi pengaruh  lingkungan keluarga 
dan pendidikan  terhadap minat wanita 

untuk berwirausaha di Desa 
Jinengdalem digunakan nilai 
Unstandardized Coefficients Beta dapat 
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji t untuk Variabel Pendidikan

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients
 

Model B Std. Error Beta t  Sig. 

1      (Constant) -8.035 3.904   -2.058 .042 

Lingkungan 

Keluarga                         
.816          .069                       .686         11.900          .000

 

Pendidikan                           .491            .096                           .296             5.138            .000 

Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel 5 dengan mengunakan program 
SPSS 16.0 for windows dapat dibuat 
persamaan garis regresi. Persamaan 
garis regresi yang dapat dibuat untuk 
menggambarkan pengaruh lingkungan 
keluarga   dan   pendidikan   terhadap 
minat berwirausaha adalah sebagai 
berikut. 
Ŷ = -8.035 + 0.816 X1 + 0.491 X2 

Keterangan: 

Ŷ = Minat Berwirausaha 

X1 = Lingkungan Keluarga 

X2 = Pendidikan 

Interpretasi dari model regresi di atas 
adalah sebagai  berikut. 
1.  Konstanta    -8.035    menunjukkan 

bahwa      jika      variabel      bebas 
lingkungan    keluarga    (X1)    dan 
pendidikan (X2) sama dengan nol, 
maka minat berwirausaha (Y) akan 
mengalami   kenaikan   sebesar   - 
8.035 satuan. 

2.  Koefisien regresi 0.816 berarti jika 
variabel  lingkungan keluarga  (X1) 
meningkat tiap satu satuan, maka 
minat berwirausaha (Y) akan 
mengalami   peningkatan   sebesar 
0.816 dengan syarat variabel bebas 
lainnya tetap. 

3.  Koefisien regresi  0.491 berarti jika 
variabel pendidikan (X2) meningkat 
tiap satu satuan, maka minat 
berwirausaha (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.491 dengan 
syarat variabel bebas lainnya tetap. 

Berdasarkan            persamaan 
regresi      linier      berganda      yang 

dihasilkan, dapat ditunjukkan bahwa 
lingkungan keluarga dan pendidikan 
berpengaruh positif terhadap minat 
wanita untuk berwirausaha di Desa 

Jinengdalem. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai pengaruh 
lingkungan keluarga dan pendidikan 
terhadap minat wanita untuk 
berwirausaha di Desa Jinengdalem 
diketahui bahwa lingkungan keluarga 
dan pendidikan secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap minat wanita untuk 
berwirausaha di Desa Jinengdalem. 
Temuan    ini mendukung   teori    yang 
dikemukakan   oleh   Kurnianti (2015) 
yang menyatakan bahwa minat secara 
garis besar di pengaruhi oleh faktor 
intrinsik (kebutuhan akan pendapatan, 
harga diri, dan perasaaan senang) dan 
faktor ekstrinsik (lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat , peluang, 
pendidikan atau pengetahuan). 

Hasil temuan ini menunjukkan 
bahwa variabel lingkungan keluarga 
memiliki    pengaruh    yang    signifikan 
terhadap minat wanita untuk 
berwirausaha di Desa Jinengdalem. 
Keluarga yang sejak kecil telah 
memperkenalkan anak dengan dunia 
wirausaha akan memberikan dampak 
kepada anak untuk tertarik  dan terjun 
dalam dunia wirausaha. Lingkungan 
keluarga yang berasal dari keluarga 
wirausaha akan lebih mempermudah 
anak     untuk     terjun     dalam     dunia
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wirausaha,  hal  ini  dikarenakan  anak 
telah mendapat contoh secara langsung 
sejak ia masih kecil, adanya fasilitas 
keluarga juga mempermudah langkah 
anak untuk terjun dalam dunia 
wirausaha. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teorinya Buchari Alma (2013: 8) 
yang mengungkapkan bahwa ada 
pengaruh dari orang tua yang bekerja 
sendiri, dan memiliki usaha sendiri 
cenderung   anaknya   jadi   pengusaha 
pula. Hasil penelitian ini juga mendukung 
teorinya Wasty Soemanto (2008) yang 
menyatakan bahwa lingkungan keluarga 
merupakan salah satu tempat 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
selain lingkungan sekolah dan 
masyarakat. Temuan ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ary Widyaningsih yang menyatakan 
bahwa  lingkungan  keluarga  dan 
motivasi berwirausaha berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha. 

Selain lingkungan keluarga 
pendidikan juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Dalam berwirausaha tidak lepas dari 
pendidikan atau pelatihan wirausaha 
yang  diterima  seseorang.  Pendidikan 
dan keahlian yang wanita miliki dapat 
mempengaruhi dalam memilih kegiatan- 
kegiatan ekonomi yang bisa ditekuninya. 
Dapat diduga bahwa wanita dengan 
pendidikan yang lebih baik dapat 
menseleksi kegiatan-kegiatan ekonomi 
yang lebih baik pula dibandingkan 
dengan wanita yang kurang 
berpendidikan. Dengan adanya 
pendidikan akan mendorong seseorang 
untuk memiliki pemahaman 
berwirausaha dan dengan pemahaman 
berwirausaha ini, seseorang akan 
memiliki minat berwirausaha. Hasil 
penelitian ini mendukung teori dari 
Buchari Alma (2009) yang menyatakan 
bahwa latar  belakang  timbulnya minat 
berwirausaha adalah lingkungan 
keluarga, pendidikan, nilai-nilai (Values) 

personal, usia dan riwayat pekerjaan. 
Temuan ini juga sejalan dengan 
penelitian  yang  dilakukan sinha (1996) 
yang menyatakan apabila pendidikan 
memadai maka seseorang akan siap 
untuk menjadi seorang wirausaha dan 

memimpin  anak  buahnya.  Latar 
belakang  pendidikan  seseorang 
terutama yang terkait dengan bidang 
usaha, seperti bisnis dan manajemen 
atau ekonomi dipercaya akan 
mempengaruhi keinginan dan minatnya 
untuk memulai usaha baru di masa 
mendatang. 
 

Simpulan dan saran 
Simpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian 
dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Lingkungan keluarga berpengaruh 

signifikan  secara  parsial  terhadap 
minat wanita untuk berwirausaha di 
Desa Jinengdalem. Hal tersebut di 
tunjukkan  dari  hasil  analisis  ttes 

yang menunjukkan bahwa nilai 
thitung = 11.900 > ttabel   = 1.664 

atau p-value = 0.000 < α = 0.05. 
2.  Pendidikan berpengaruh signifikan 

secara    parsial    terhadap    minat 
wanita untuk berwirausaha di Desa 
Jinengdalem. Hal tersebut di 
tunjukkan dari hasil analisis ttes 
yang menunjukkan bahwa nilai 
thitung = 5.138 > ttabel   = 1.664 

atau p-value = 0.000 < α = 0.05. 
3. Lingkungan       keluarga       dan 

pendidikan berpengaruh signifikan 
secara  parsial  terhadap  minat 
wanita untuk berwirausaha di Desa 
Jinengdalem. Hal tersebut di 
tunjukkan dari hasil analisis Ftes 
yang menunjukkan bahwa nilai 
bahwa Fhitung  = 143.882 > Ftabel 

= 3.12 atau p-value = 0.000 < α = 
0,05. Besarnya pengaruh   secara 
simultan  dari  variabel  lingkungan 
keluarga  dan  pendidikan terhadap 
minat berwirausaha adalah sebesar 
74,3 %  sedangkan sisanya sebesar 
25,7 %  dipengaruhi    oleh    faktor 
lain   yang   tidak termasuk   dalam 
penelitian ini. 

 
Saran 
 

Berdasarkan simpulan di  atas, 
maka  dapat  dikemukakan  saran 
sebagai berikut.
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1. Untuk      meningkatkan      minat 
berwirausaha perlu adanya 
dorongan  dan motivasi  dari  pihak 
keluarga. Pihak keluarga terutama 
orang tua harus mendidik anaknya 
menjadi anak yang mandiri, kreatif, 
bertanggung  jawab  dan  memiliki 
jiwa kepemimpinan sehingga dapat 
ditumbuhkan minat berwirausaha 
pada anak. 

2. Pada pendidikan formal dan non 
formal agar memberikan pelayanan 
serta fasilitas yang maksimal dalam 
menunjang kemampuan anak 
sehingga pengetahuan atau 
keterampilan tersebut dapat 
dipergunakan dengan baik. 

3.  Bagi   wanita   yang   berwirausaha 
dapat membagikan pengalamannya 
kepada  wanita  lainnya   sehingga 
mereka terinspirasi dan 
berkeinginan untuk menjadi 
wirausahawan. 

4.  Bagi peneliti lain yang bermaksud 
melakukan   penelitian   di   bidang 
minat berwirausaha    khususnya 
yang tertarik dan berminat untuk 
mendalami     tentang     lingkungan 
keluarga dan pendidikan, 
diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan menambah 
sampel  atau  populasi  yang  lebih 
luas  agar  dapat  menguji  variabel 
lain yang diduga kuat dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha. 
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